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ABSTRAK

Coronavirus disease 2019 (COVID-19) merupakan jenis penyakit baru yang diketahui menjangkiti
manusia pada Desember 2019. Kasus COVID-19 telah menyebar di seluruh penjuru dunia termasuk di
Indonesia. Salah satu provinsi dengan jumlah kasus COVID-19 yang cukup tinggi adalah Provinsi Riau.
Tindakan mitigasi yang tepat diperlukan untuk mencegah wabah COVID-19. Berdasarkan studi pustaka,
ahli epidemiologi telah menggunakan metode clustering untuk mengelompokkan daerah-daerah yang
terkena Pandemi COVID-19. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teknik one hot encoding dan
algoritma k-means clustering untuk mengelompokkan daerah yang memiliki karakteristik data yang mirip.
Penelitian ini menggunakan data 12 Kabupaten di Provinsi Riau dengan tujuh fitur. Berdasarkan
eksperimen, dihasilkan tiga klaster yaitu C1 [Bengkalis, Siak, Pelalawan, Indragiri Hilir, Indragiri Hulu,
Kuantan Singingi, Meranti, Dumai, Rokan Hulu, Rokan Hilir], C2 [Pekanbaru] dan C3 [Kampar]. Hasil
Klaster tersebut telah diuji dengan skor silhouette sebesar 0,7. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
teknik one hot encoding dan algoritma k-means clustering berpotensi digunakan untuk mengelompokkan
wilayah pandemi COVID-19 berdasarkan karakteristik data yang mirip.

Kata kunci : Covid-19, One Hot Encoding, Algoritma K-means

ABSTRACTS

Coronavirus disease 2019 (COVID-19) is a new type known to infect humans in December 2019. COVID-
19 cases have spread throughout the world, including in Indonesia. Riau Province is one of the provinces
with a fairly high number of COVID-19 cases. Appropriate mitigation measures are needed to prevent the
COVID-19 outbreak. Based on a literature review, COVID-19 outbreaks are infected based on the closest
distance. Epidemiologists have also used the clustering method to group the areas affected by the COVID-
19 pandemic. Therefore, this study applied the one-hot encoding technique and the k-means clustering
algorithm to cluster regions with similar data characteristics. Twelve districts in Riau with seven features
were obtained for clustering. Based on the experimental testing results, three clusters were obtained,
namely C1 [Bengkalis, Siak, Pelalawan, Indragiri Hilir, Indragiri Hulu, Kuantan Singingi, Meranti,
Dumai, Rokan Hulu, Rokan Hilir], C2 [Pekanbar]), and C3 [Kampar]. The results of the cluster were
tested with a silhouette score of 0.7. Thus, it can be concluded that the one-hot encoding technique and
the k-means clustering algorithm have the potential to be used to cluster areas of the COVID-19 pandemic
based on similar data characteristics.

Keywords: Covid-19, One Hot Encoding, K-means Algorithm
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1. PENDAHULUAN

Wabah pneumonia yang belum pernah terjadi
sebelumnya muncul di Kota Wuhan, provinsi
Hubei di Cina pada Desember 2019. Virus
corona  menjangkiti  jutaan  orang dan
menyebabkan banyak kematian. Virus ini disebut
COVID-19 oleh Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) [1] 2]

[3]. WHO resmi menetapkan virus tersebut
dengan nama Novel Coronavirus pada manusia
dengan sebutan Coronavirus Diseases 2019.
Pandemi COVID-19 adalah wabah terburuk
yang menyebabkan lebih dari 445.096.684 juta
kasus terkonfirmasi secara global dan 5.998.301
juta kematian [4] [5].

Terlepas dari upaya pencegahan dan karantina
global yang ketat, kasus COVID-19 terus
meningkat di  Indonesia. Kasus yang
terkonfirmasi hingga 20 Maret 2022 sebanyak
5.956.561 orang terinfeksi dan 153.599 total
kematian [5]. COVID-19 pertama dilaporkan di
Indonesia pada 2 maret 2020. Virus ini memiliki
angka kematian mencapai 8,9%. Ini
merupakan yang tertinggi di Asia Tenggara [6].
Provinsi Riau merupakan salah satu provinsi di
Indonesia dengan kasus terkonfirmasi hingga 20
Maret mencapai 34.012 orang terinfeksi. Total
kasus kematian tercatat mencapai 4.107 orang
meninggal dunia [7].

Saat ini, para peneliti dengan sungguh-sungguh
berupaya untuk memprediksi penyebaran dan
risiko penularan virus mematikan ini. Data
jumlah kasus terkonfirmasi COVID-19 sesuai
data di WHO [5] dapat dilihat pada Gambar 1
berikut:

Total Cases

(Linear Scale)

Mar 06, 2022
© Cases: 5 748 725

Gambar 1. Total kasus COVID-19 di Indonesia

Virus COVID-19 bisa dicegah dan dianalisis
penyebarannya. Para peneliti telah berupaya
untuk memprediksi penyebaran dan risiko dari
penularan virus tersebut. Para ahli epidemiologi
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menggunakan pembelajaran  mesin  untuk
memprediksi penyebaran virus menular baik
pada epidemi ataupun pandemi. Dimulai dengan
memprediksi dari cara penularan melalui faktor
lingkungan sekitar. Sampai saat ini, informasi
data yang ada belum dipublikasikan untuk bisa
diteliti lebih lanjut. Oleh karena itu, prediksi
penyebaran virus COVID-19 melalui kecerdasan
buatan, yaitu pembelajaran mesin sangat penting
untuk mempercepat studi saat ini [1].

Kumpulan data digunakan untuk menganalisis
penyebaran  COVID-19.  Analisis  risiko
penyebaran COVID-19 sangat dibutuhkan
terutama di Kabupaten/Kota yang terkena
dampak. Penelitian ini akan menerapkan metode
pembelajaran mesin tanpa pengawasan yang
populer, yaitu clustering. Metode clustering
mampu mengelompokkan data yang tidak
berlabel berapapun jumlah fiturnya [8]. Metode
ini juga sesuai digunakan pada data yang sedikit

[1].

Penelitian terkait penggunaan machine learning
untuk pengklasteran 200 negara di dunia yang
terinfeksi COVID-19  pernah dilakukan oleh
Rahmad Kurniawan pada tahun 2020. Pada
penelitian tersebut algoritma k-means secara
otomatis mencari cluster yang tidak diketahui
dari banyak negara di dunia yang terinfeksi
COVID-19. Hasil penelitian dengan cepat
menunjukkan bahwa sekelompok m=5 dapat
menghasilkan akurasi sebesar 97% [1]

Berdasarkan tinjauan pustaka, algoritma k-means
clustering mampu mengelompokkan daerah
yang terkonfirmasi COVID-19 berdasarkan
karakteristik data yang mirip. Akan tetapi, belum
ada penelitian yang menggunakan teknik one hot
encoding dalam  mentransformasi fitur non
numerik untuk pengklasteran suatu daerah.
Penelitian yang secara signifikan melakukan
pengklasteran risiko COVID-19 sangat terbatas.

Untuk memangkas penyebaran virus COVID-19
di Provinsi Riau, salah satunya dengan
mendapatkan data penyebaran COVID-19 yang
sudah dikelompokkan. Oleh karena itu, pada
penelitian ini akan mengelompokkan 12
Kabupaten/Kota di Provinsi Riau menggunakan
teknik one hot encoding dan algoritma k-means
clustering. Sehingga dapat menjadi rujukan bagi
pihak terkait dan pembuat keputusan untuk
pencegahan dan mitigasi risiko penularan
COVID-19 yang mematikan ini untuk setiap
Kabupaten/Kota yang terkonfirmasi COVID-19.
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1.1 COVID-19

Coronavirus diseases 2019 atau yang dikenal
dengan COVID-19 adalah virus yang
menginfeksi  saluran  pernapasan manusia
ditandai dengan gejala pada bagian pernapasan
akut. Virus ini merupakan keluarga besar
Coronavirus yang dapat menyerang hewan.
Penularan pada virus ini terjadi jika adanya
kontak antara sesama manusia. Untuk
memutuskan rantai penyebaran COVID-19,
pemerintah  dan  masyarakat menerapkan
physical distancing dan pembatasan kegiatan
masyarakat. Analisa dan pengetahuan digunakan
untuk membantu pemerintah dalam menangani
Kabupaten/Kota ~ yang  memiliki  risiko
persebaran virus yang lebih tinggi [3]. Oleh
sebab itu, pengetahuan tentang data serta analisis
yang tepat mengenai persebaran COVID-19 di
Riau sangat diperlukan.

1.2 Teknik One Hot Encoding

One hot encoding adalah salah satu teknik untuk
menyeragamkan data kategorik dan numerik.
Cara kerja ome hot encoding adalah dengan
membuat sebuah array 1 dimensi dengan
panjang sebanyak jenis fitur yang ada dan
mempunyai isi biner antara 0 dan 1. One hot
encoding dapat merepresentasikan data bertipe
kategorik menjadi lebih ekspresif [9]. Pada
algoritma pembelajaran k-means tidak dapat
bekerja dengan data kategorik.

Oleh karena itu, data kategorik harus diubah
menjadi data numerik yang bernilai integer 0 dan
1. Selanjutnya mengubah setiap nilai di dalam
kolom menjadi kolom baru dan diisi dengan nilai
numerik 0 dan 1 untuk fitur yang memiliki nilai
kategorik tersebut. Salah satu contoh
penggunaan teknik one-hot encoding pada fitur
data status pasien dapat dilihat pada Tabel 1
berikut:

Tabel 1. Transformasi fitur data status
pasien

Sesudah
No.| Fitur | Sebelum IP
= .. [JP_IGD
Rawatlnap
Rawatlnap 1 . 0
1 Jer?ls Rawat 0 ) 0
Pasien | Jalan
IGD 0 . 1

1.3 K-Means Clustering
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Pada dasarnya algoritma pengelompokkan k-
means termasuk ke dalam metode clustering
berbasis jarak yang membagi data-data ke dalam
beberapa cluster. Metode ini hanya akan bekerja
pada fitur yang bertipe numerik [10]. K-means
mengelompokkan data berdasarkan titik pusat
cluster terdekat dengan data melalui penentuan
pusat cluster [11].

Pengelompokan dilakukan dengan memilih dari
dataset yang digunakan secara acak. Setelah itu
k-means akan memeriksa tiap komponen dari
dataset. Mengelompokkan data yang telah
dihitung jaraknya berdasarkan jarak antara
dataset dan titik pusat yang menjadi sebuah
cluster [12]. Selanjutnya akan dihitung kembali
untuk menentukan pusat cluster hingga terbentuk
titik pusat cluster baru. Ulangi proses tersebut
sampai hasil pusat cluster tidak mengalami
perubahan  dengan hasil pusat  cluster
sebelumnya.

Menentukan jarak terdekat antara dataset dengan
pusat  cluster  menggunakan  persamaan
Euclidean Distance berikut:

d, = J(xi —si)?+ (xi —ti)> (1)

Keterangan:
de : Euclidean Distance
i : banyaknya objek

xy) - nilai objek
(s,t) - nilai centroid (titik pusat cluster)

Memperbaharui titik pusat cluster dengan
persamaan berikut:

_ 1 i
Oij = — Liheo X i @)
Keterangan:
Dij : rata-rata cluster ke-i untuk variabel ke-
]
N; : jumlah data yang menjadi anggota
cluster ke-i
ik : indeks dari cluster
j - indeks dari variabel
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Tabel 2. Contoh data rekam medis pasien COVID-19

... | Kabupa | Jenis .| Jenis Status
No. [Inisial .| Usia .
ten Kelamin Pasien Keluar
Pekan | Laki- .
1. [SO baru aki 60 |IGD |.. [Meninggal
Beng Laki- .
2. [PA Kalis laki 70 |IGD |.. [Meninggal
3. |aH Siak |L:|i(|l 10 [IGD |. [Meninggal
a. IR | siak | P*™| 60 |igD |. |Meninggal
puan
Kuansi | Laki-
. D |. i
5. |GH ng Jaki 40 |IG Meninggal
6. INL Pekan | Perem | o 1o | [Meninggal
baru puan
Rokan | Laki- Rawatl
. E i
7. [HER Hulu aki 60 hap Meninggal
s ks Siak Lak'l- 70 Rawatlm Di
laki nap rawat
o ks Pekan | Perem 20 Rawat| Di
baru puan nap rawat
36 .
47 M Pekan Lak'l- 70 RawatJm kembuh
baru laki alan

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi  penelitian  dilakukan  untuk
mendapatkan  hasil sesuai dengan yang
diinginkan. Berikut tahapan-tahapan yang
digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada
Gambar 2 berikut:
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[ Rumusan Masalah ]

v

( Pengambilan Data Rekam Medis Pasien COVID-19 ]

Data Pre-Processing

One Hot Encoding
Implementasi
—P[ Clustering Model (K-Means) ]

Evaluasi dan Pengujian l

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2. Metodologi pengklasteran risiko

COVID-19 di Provinsi Riau menggunakan

teknik One Hot Encoding dan algoritma K-
means

2.1 Pengumpulan Data

Metode yang dilakukan dalam mengumpulkan
data dan informasi terkait penelitian diperoleh
dari studi literatur dan Rumah Sakit Umum
Daerah Arifin Ahmad Provinsi Riau. Data yang
digunakan yaitu data rekam medis pasien
terkonfirmasi COVID-19 tahun 2020-2021. Data
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

2.2 Implementasi

Implementasi pada penelitian ini menggunakan
bahasa pemrograman python, dengan 3 tahap
diantaranya:

1. Data pre-processing

Data  pre-processing  merupakan  proses
pembersihan untuk menangani missing value.
Proses pembersihan dilakukan agar data bisa
digunakan pada saat pemodelan. Sehingga data
lebih mudah dikenali dan dapat meningkatkan
proses pembelajaran dari algoritma machine
learning yang digunakan.

2. Teknik One Hot Encoding
Pada tahapan teknik one hot encoding data yang
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bertipe kategorik akan ditransformasikan atau
diseragamkan menjadi data bertipe numerik
yaitu bobot nilai 0 dan 1. Fitur yang memiliki
beberapa parameter diubah menjadi fitur baru
dengan tipe data antara 0 dan 1. Fitur baru
menghasilkan 1 jika sesuai dengan nilai pada
data kategorik dan menghasilkan 0 jika
sebaliknya.

Proses transformasi sangat perlu dilakukan
karena algoritma k-means clustering hanya akan
bekerja pada atribut dengan nilai data bertipe
numerik. Hasil one hot encoding pada fitur non
numerik terdapat pada Tabel 3 berikut:

3. Proses Perhitungan K-means

Penerapan  algoritma k-means  clustering
dilakukan pada tahap implementasi atau proses
pemodelan data. Tahap implementasi clustering
risiko COVID-19 menggunakan algoritma k-
means dapat dilihat pada flowchart Gambar 3
berikut:

Tentukan jumlah cluster

Pilih pusat k secara acak sebagai
centroid cluster

Hitung jarak ke centroid

Pengelompokkan data berdasarkan
jarak minimum

Hasil cluster

Apakah centroit
berubah?

Gambar 3. Flowchart algoritma k-means clustering

Penjelasan proses perhitungan model clustering
menggunakan k-means berdasarkan Gambar 3
sebagai berikut:

a. Menentukan jumlah cluster (k) : Pada tahap
awal menentukan jumlah cluster yang
diinginkan, pada penelitian ini menggunakan
3 cluster terbaik.

b. Menentukan titik pusat atau centroid
Menentukan secara acak pusat data sebanyak
cluster yang dipilih.

c. Menghitung jarak antar titik objek ke titik
centroid : menghitung jarak antar titik objek
ke titik pusat menggunakan Euclidean
Distance pada persamaan 1.

d. Mengelompokkan data berdasarkan jarak
minimum: Mengelompokkan data yang telah
dihitung  jaraknya berdasarkan jarak
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minimum antara data tersebut dengan
centroid dan menjadikan sebuah kelompok
cluster baru.

e. Memperhatikan perubahan hasil cluster:
Ulangi lagi setiap objek memakai pusat
cluster yang baru. Jika hasil pusat cluster
sudah tidak berubah, maka proses iterasi
selesai. Kembali ke tahap 2 sampai hasil
pusat cluster tidak mengalami perubahan.

2.3 Pengujian menggunakan Silhouette
Coefficient

Tabel 3. Hasil akhir fitur kategori setelah
proses One hot encoding

No. | Kabupaten [Jk_Pr il;ﬁ . Sesnl](lij h
1. | Pekanbaru | O 1 0
2. | Bengkalis 0 1 0
3. | Siak 0 1 0
4. | Siak 1 0 0
5. | Kuansing 0 1 0
3646. | Kampar 0 0o .. 1
3647.| Pekanbaru | 0 1 ... 1

Pada tahap ini, akan dilakukan evaluasi dan
pengujian terhadap kualitas dan efektivitas dari

model yang dibuat menggunakan teknik one hot
encoding dan algoritma k-means. Untuk
pengujian menggunakan silhouette coefficient.
Tujuan dilakukannya pengujian yaitu untuk
melihat kekuatan dan kualitas dari cluster yang
terbentuk dari proses pengklasteran analisis
risiko COVID-19 Provinsi Riau. Tahapan
perhitungan menggunakan silhouette coefficient
adalah sebagai berikut:

a. Menghitung rata-rata jarak dari suatu objek,
misalkan data ke-i dengan semua data berada
dalam satu cluster. Misalkan data ke-i berada
di cluster a, maka:

ai) = —

|Al-1

Yjenj#id(@ij) ()

158|STMIK Dian Cipta Cendikia Kotabumi



Jurnal informasi dan Komputer Vol: 10 No:1.2022

Dimana a adalah jarak rata-rata pasien dan
Kabupaten/Kota ke masing-masing data lain
dalam cluster yang sama.

b. Menghitung rata-rata jarak dari data ke-i
dengan semua data di cluster lain dan diambil
nilai terkecil.

d(i,C)=ﬁZ}' €C d(i,))
4)

Dimana d adalah jarak rata-rata pasien dan
Kabupaten/Kota ke cluster berbeda.

c. Hitung nilai silhouette coefficient dengan
persamaan:

= _b®-al®
s(i) = max(a(i),b(i)) ®)

Nilai hasil silhouette coefficient terletak pada
kisaran nilai -1 hingga 1. Jika nilai silhouette
coefficient mendekati 1 maka semakin baik
pengelompokkan data dalam satu cluster.
Sebaliknya, jika nilai silhouette coefficient
mendekati -1 maka kualitas pengelompokkan
data didalam suatu cluster tidak cukup baik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan dua eksperimen
menggunakan data yang diperoleh dengan
menggunakan teknik one hot encoding dan
algoritma k-means.

Eksperimen pertama yaitu mengelompokkan
data kasus COVID-19 di 12 Kabupaten/Kota
berdasarkan karakteristik data yang mirip.
Eksperimen kedua yaitu mengakumulasi
menggunakan teknik Row  Compression.
Pengklasteran risiko COVID-19 menjadi tiga
kategori termasuk jumlah cluster (k) terbaik yang
ditentukan menggunakan metode e/bow yang
dapat dilihat pada Gambar 4 berikut:
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Mumber of Clisters K
Gambar 4. Penentuan jumlah cluster
menggunakan metode Elbow

Berdasarkan metode elbow untuk menentukan
jumlah cluster terbaik, pada sumbu X terdapat
jumlah cluster k sedangkan pada sumbu y
terdapat nilai total WCSS (within cluster sum of
square) sebagai penentu k optimal. Hasilnya,
terlihat garis mengalami penurunan yang
membentuk siku di sumbu x pada saat k=3. Hal
ini dapat menunjukkan bahwa jumlah cluster
optimal untuk pembagian risiko COVID-19
berdasarkan 3 kategori yang merupakan nilai
cluster terbaik.

3.1 Pengelompokkan Berdasarkan
Kabupaten/Kota pada Tahun 2020-2021

Berdasarkan hasil clustering 12 Kabupaten di
Provinsi Riau menggunakan data pada Tabel 2
diperoleh hasil cluster setelah dilakukan pra
pemrosesan data dan teknik one hot encoding
pada fitur yang digunakan, selanjutnya data
dikelompokkan menggunakan algoritma k-
means. Tahapan dalam pengelompokkan data
diantaranya:
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a. Menentukan jumlah cluster menjadi tiga
cluster.

b. Menentukan titik pusat cluster awal seperti
pada Tabel 4 berikut:
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Hasil dari perhitungan jarak antar cluster seperti

Tabel 6. Hasil pengklasteran kasus COVID-19
di Provinsi Riau

.. SP_
Tabel 4. Contoh data pusat centroid awal .In|5|a Kabupa Usia S Jk—. suspec| ... Clus
I ten Pr | Laki ter
cluster t
No Kabupate K pr Jk_ SP_ SK_ . so Pekan 60| 0 |1 1 Nt
) n - Laki |konfir| ""|Sembuh baru
Beng
1. [Siak 0| 1 0 .| o -PA i | 70101 e
Pekanbar
2. 1 0 1. 0 .AH |siak |[40| 0 |1 1 |..| 3
Rokan
3 Hulu 0 1 0 0 . INR | Siak 50| 1|0 1 . 3
] ] Kuans
c. Menghitung jarak menggunakan rumus S P I N T I I
Euclidean distance seperti berikut: 3
N (PR el 1o |1 L]
K1 = (0-1)2 + (1-0)2 + (0-0)2 + (0-0)2 + (0-1)2 + nbaru
(0-1)? + (1-0)? + (0-0)? + (0-0)? + (1-1)> + (0-0)2 Rokan
+ (1-0)2 + (1-1)2 + (0-0)2 = 2,4494 HER| L6001 |1 ]
S_elan_jt_Jtnya, menghitgngjarakgr_]tardatadengan ks | siak 01| 0 |1 o | .| 1
tiap titik pusat sampai dengan titik pusat 3.
ks (PR logl a0 | o | 3
nbaru
Tabel 5. Contoh perhitungan jarak antar
data dengan ke-3 centroid
Kabu Tn. | Kamp
No. paten C1 C2 Cc3 3546Am ar 80| 0 |1 1 w1
Peka
L | Pekan|2449 | 2236 |3316 BAMME o [ 700 O
© | baru |4 0 6 pada Tabel 5 berikut;
5 Bengk | 1,414 | 2,236 3 d. Mengelompokkan data yang telah dihitung
) alis 2 0 jaraknya berdasarkan jarak minimum.
e. Menghitung rata-rata tiap kelompok cluster.
3 Siak 2,449 1,732 3
. 1a 4 0 Ulangi langkah b sampai langkah e
menggunakan titik pusat baru sampai objek tidak
2k 1,414 | 2,645 | 2,645 mengalami perubahan hasil cluster. Provinsi
4. | Sia 2 7 7 Riau setelah proses teknik one hot encoding
menggunakan algoritma k-means
K 2,236 2,449 3,162 . - .
5. uans clustering dapat dilihat pada Tabel 6 berikut:

ing 0 4 2

3547 | Pekan | 3,162 | 2,645 | 2,645

baru1604sTM 7K D|idn Clipta Cendikia Kotabumi
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Tabel 7. Hasil akumulasi data pada setiap
Kabupaten/Kota menggunakan teknik Row

Compression
. Rawa
Kabup Laki- prl t Rawat 1GD Sem
aten |laki Jalan | buh
Inap
Bengk 2
. 57| 49 | 81 6 47
alis 5
8
Pekan| 10 153
1274 102 1 1143
baru 79 4
9
. 3
Siak 79| 70 (111 5 3 15
K 20 !
ampa “Y15971324 | 18 | 0 221
r 2
5
Pelalal ygl 27163 | 7 | 2 42
wan 2
Idragir 1
i Hilir 25123 |31 48 7 23
Indragi 1ol 15126 | 1 | a 0
ri Hulu
Kuata
n 2
Singin 47] 39 | 66 8 o I 41
gi
L\i/'era” 10010(19 | 5 |1 |.| 15
Dumai| 19| 23 | 34 3 8 15
Rokan 2
Hilir 43| 35 | 38 4 0 34
Rokan 1
Hulu 46| 56 | 83 5 4 52

3.2 Pengelompokan dengan Mengakumulasi
Menggunakan Row Compression

Penelitian ini juga melakukan eksperimen
dengan mengakumulasi data rekam medis pasien
COVID-19 per Kabupaten/Kota menggunakan
teknik row compression. Row compression atau
pemampatan data dilakukan agar mendapatkan
jumlah total semua pada baris data.

Selanjutnya menggabungkan dua atau lebih baris
pada data menjadi satu baris data untuk melihat
risiko total persebaran dari masing-masing
Kabupaten/Kota. Hasil akumulasi menggunakan
teknik row compression dapat dilihat pada Tabel
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7 berikut:

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan
Kabupaten/Kota dengan total karakteristik kasus
yang tinggi dan rendah setelah dilakukan
akumulasi menggunakan row compression.
Kabupaten/Kota ~ yang  memiliki  tingkat
akumulasi kasus yang tinggi yaitu Kota
Pekanbaru, Kabupaten Kampar dan Kabupaten
Siak yang masing-masing Kabupaten/Kota
termasuk kedalam klaster yang berbeda.

Kabupaten dengan akumulasi kasus yang cukup
rendah yaitu Kabupaten Bengkalis, Kabupaten
Indragiri  Hilir, Kabupaten Idragiri Hulu,
Kabupaten Kuantan Singingi, Kabupaten
Meranti, Kota Dumai, Kabupaten Rokan Hilir,
dan Kabupaten Rokan Hulu.

Selanjutnya dilakukan pengklasteran secara
otomatis menggunakan algoritma k-means untuk
semua fitur yang ada. Berikut hasil pengklasteran
pada 12 Kabupaten/Kota seperti pada Tabel 8
berikut:

Tabel 8. Hasil pengklasteran menggunakan
algoritma k-means pada data yang telah
diproses dengan teknik Row Compression

No. Kabupaten/Kota Cluster
1. Bengkalis c1
o | Pekanbaru c2
3. | Siak c1
4. | Kampar c3
5. | Pelalawan C1
6. | Indragiri Hilir C1
7. | Indragiri Hulu C1
8. Kuantan Singingi c1
9. | Meranti c1
10. | Dumai C1
11. | Rokan Hilir C1
12. | Rokan Hulu C1
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil mengelompokkan
data kasus COVID-19 di Provinsi Riau. Ada dua
eksperimen utama yang dilakukan. Pertama,
eksperimen pada data rekam medis pasien
dengan teknik one-hot encoding dan algoritma k-
means clustering. Hasil cluster tersebut telah
diuji dengan skor silhouette sebesar 0,58.

Kedua, eksperimen dengan mengelompokkan
data kasus COVID-19 pada 12 Kabupaten/Kota
di Provinsi Riau dengan teknik row compression,
one hot encoding dan algoritma k-means
clustering. Terdapat tiga cluster yang dihasilkan
yaitu C1 [Bengkalis, Siak, Pelalawan, Indragiri
Hilir, Indragiri Hulu, Kuantan Singingi,
Meranti, Dumai, Rokan Hulu, Rokan Hilir], C2
[Pekanbaru] dan C3 [Kampar]. Hasil
eksperimen kedua juga telah diuji dengan skor
silhouette sebesar 0,7. Berdasarkan hasil
clustering tersebut, maka daerah vyang
terkelompok dalam satu cluster dianggap
memiliki karakteristik risiko kasus yang mirip.
Penelitian ini diharapkan sebagai rujukan bagi
pihak terkait dalam mitigasi, penanganan yang
tepat dan efisien untuk kasus COVID-19 di
Provinsi Riau terutama pada daerah yang
terkelompok pada cluster yang sama.
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